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I{anajemen Sumber Daya Air untuk Pemenuhan Air Irigasi di DAS
Serang Kabupaten Kulon Progo
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Doerah Pengaliran Sungoi (DPS) Serang adalah solah satu DPS yang terletak di
K,zbupaten Kulon Progo. Perkernbangan Kabupaten Kulon Progo dalam hal
-:-mbangtman telah mengalami kema.juan yang .tongot pe.\ot. Perkembangan penduduk
',ang cukup pesat ter.\ebut rnengakihatkon meningkatnya perntintaan air diberbagai
nbor vaitu kebutuhan air rninum (donrc.stik), kebutuhan air perkotaan, kebutuhan air
Lriustri serta peternakan. Sententarct itu keter.sediaan air cenderung mengalami
vnurunon karena perubahan lata guna lahan. Kondisi ini membuat pembagran air
'nntuk berbagai keperluan dan berbagai lokasi ntenjadi semakin rumit.
Penelitian ini melakukan optimasi pembagian air untuk berbagai keperluan dan
lurbagai lokasi di DPS Serang. Dalam melakukan optima-ti, digunakan perangkat lunak
frogram komputer ARSP (Acres Reservoir Simulation Program). Dari studi terdahulu
a*mbuktikan bohwa ARSP cukttp handol untuk menyelesaikan pennasalahan-
prmasolahan yang berkaitan dengan konflik pendi,stribusian air.
Dari studi ini dibuktikan bahwa pemenuhan kebutuhan air di DPS kali Serang
rifuk cukup hanya mengandalkan ketersediaan air pada DPS tersebut saja, melainkan
irus dengan tanxbahan suplesi dari kali Bawang dan kali Pcpah. Suplesi yang
;iiberikan pada saat ini terlalu berlebihan. lVamun demikian dengan suplesi tersebut
.an-rih akan terjadi defisit lagi.pada prediksi tahun 2020.
PENDAHULUAN
Daerah Pengaliran Sungai (DPS) Serang adalah salah satu DPS yang terletak di
lrabupaten Kulon Progo. Perkembangan KabLrpaten KLrlon Progo dalam hal
p*'nbangunan telah mengalarni kenrajuan yang sangat pesat. Perkembangan pendLrduk
3ang cukup pesat tersebut mengakibatkan meningkatnya permintaan air di berbagai
srkror vaitu kebutuhan air minurn (domistik), kebutuhan air perkotaan, kebutuhan air
lrdustri serta peternakan.
Pada saat ini pengelolaan sumber daya air yang dikembangkan di DPS Serang
lnnya diperuntukkan bagi irigasi dengan luas areal 2.839 ha. yaitu pada daerah irigasi
Fehik Jamal, Pengasih dan Clereng. Pengelolaan sumber daya air dalam jangka panjang
prrlu memperhatikan kebr-rtuhan air untuk keperluan lainnva yang semakin meningkat
ieiring den gan meningkatnya j um lah perrduduk.
Sehubungan dengan keterbatasan sumber daya air di DPS Serang, perlu dilakukan
rranajemen penggunaan air agar lebih efisien sehingga bisa dicapai hasil yang
rralisimal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan optimasi pembagian air irigasi
dit'-erbagai tempat di daerah DPS Kali Serang. optimasi dilakukan dengan
inengeunakan perangkat lunak ARSP (Acres Re.gery,oir Sinntlction Program).
METODE PENELITIAN
-{ralisis Ketersediaan dan Kebutuhan Air
t4
:.1 l. Ketersediaan dan kebutLrhan Air
-tr S \agung
Debit tersedia 1mr/tletiky
























































































































i-: :si K. Ba
Rera 0.93 1.05 0.3! 0.42 0.2: 0.0: 0.65 0.4 t 0.42 0.56 0.4', 0.6i
: 
-:::tLlepe!
Rerat l.l8. l.) I.(r! 1.69 1.3 r.05 1.76 r.6E t.6( t.7( I.5l l.3t
-::. . .\nonim. 1998
Kebutuhan air rneliputi kebutuhan air untuk domistik (air minum, rumah tangga)
::: perkantoran (pelayanan kantor, perdagangan, dan hidran), industri, pernelihaiaan
:-::.1i. peternakan, perikanan, dan irigasi. Kebutuhan air domestik dan perkotaan
: ::i-kirakan berdasarkan jumlah pendudlrk. Kebr-rtLrhan air inclustri clidasarkan pada
---:h karyawan industri. Kebutuhan air untlrk peternakan dan perikanan didasaikan
:'.::.tLrnrlah ternak (sapi-kerbaLr-kuda, kambing, donrba, unggas) dan luar kolam ikan.
'"::.ltuhan air irigasi dipengaruhi oleh kebutuhan air konsumtif untuk tanaman (Etc),
:::"iapan laharr (lR), penggantian lapisan air (RW), perkolasi (p), hLrjan effektif (ER),
: .-:nsi irigasi (lE) dan lr"ras lahan (A). Hitungan kebutuhan air untuk irigasi pacla
',-::si eksisting didasarkan pada kondisi luas lrigasi saat ini yaitu 2.839 ni aengan
- .. tanarn Oktober Tabel.2 dan efisiensi irigasi 0.65. Hitungan prediksi beberapa
---.:: kedepan dipakai efisiensi irigasi 0,7 dengan pertimbangan bahrva untuk tahun-
---.:. \ang akan datang sistern jaringan irigasinya sentakin baik. Selanjutnya hasil
-:--itLrnqan kebutuhan air untuk irigasi disajikan dalam Tabel 3 dan Tabel 4.
Kebutuhan air nonirigasi adalah penjLrmlahan secara keseluruhan dari kebLrtLrhan
- 
- 
-.ntLrk domistik dan perkotaan. penggelontoran kota, peternakan, perikanan, clan
- 
--.stri. Selanjutnya hasil hitungan hitungan nonirigasi tlisa.likan dalam Tabel. 5.

















































































'"1_..: Tanam I (MT-l), padi
'.1,.: Tanam ll (lvlT-ll). padi
'.1,.: Tanam III (M1'-lll). palar.vi.ja
:- :anam dimulai pada bulan Oktober)
-: Kebutuhan Air Irigasi (KAI) rerata bulanan irigasitahun 2000
::-ng.an
: Kebutuhan Air Irigasi (KAI) rerara bulanan irigasi tahun 2005
- ::: : Hitungan
:,= 
-<. Hitungan kebutuhan air nonirigasi di DpS Kali Serang
Nama
Kecamatan
Kebutuhan air untuk nonirisasi (mj/dr































J urn lah 1.4743 1.5789 1.7316 I 1.7949 2.3910
l iitLtnqan
' rr rimasi Distribusi Air
Berdasarkan hasil analisis dari aspek potensi SDA, aspek kebutLrhan air, dan
-'-::rrasi tentang karakteristik rvaduk serta sistem jaringan sungai baik alam maupun
---::i btratan (saluran irigasi), optirnasi pemanfaatan air da[at dilakukan. nutu,n
-.::ioptimalkan pengelolaan air untuk berbagai kepentingan perlu dilakLrkan analisis
'':-:r''l fierdalarr, dengan pendekatan simulasi komputer. Daiarn simLrlasi digunakan
: - :iam ARSP yang merllpakan perangkat lunak.
Simulasi operasi pemanfaatan suatu sistem sumber daya air langkah awal optimasi
::,-:,h memahami dengan baik cakupan studi dan kondisi fisik da*lam wilayah studi.
- 
::i'ah stLrdi dapat dilihat pada Gambar I dan dipresentasikan dengan membirat skema
'- 
:'gan aliran. Skerna 
-iaringan aliran dibeclakan menjadi dLra jenis berdasarkan potensi
-': iebijakan pengelolaan sumber daya air, yaitu kondisi-t<onaisi f-isik tersebut adalah:'':r bangLtnan air dirnana pada lokasi tersebut terdapat pengambilan air dari sungai
-:-'DLrIl adanya sLrplesi. Jaringan aliran, clengan suplesi Kali Barvang dan tanpa suplesi
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Carnbar 2.2. Skematisasi daerah studi dengan suplesi l(ali Bawang
,lptirnasi dilakukan dengan cara coba ulang pemberian pinalq, pada struktllr
:- ::r:Tr ARSP. Pinalty mcmpresentasil<an tingkat kepentingan/prioritas kebutuhan
"- -...iipenuhi. Sernakin tinggi tingltat prioritas slratu kebLltuhan semakin besar nilai
" -..:'. lang diberikan. Selanjirtnya.iil(a sLratu kebLrtuhan tidak terpenuhi maka pinalty
- 
. ,':nakin besar. Coba Lllang perxberian nilai pinolty berpedoman pada output
:- :-j;Tr setelah dilakukan running. Jika semua itern kebutr-rhan telah maksimal bisa
:':'::.:hi. maka konCisi dengan nilai pinalty tersebut merupakan l<ondisi yang paling
: *.1.
HASIL DAN I'EMBAHASAN
,- ntuk mengetahLli gambaran kasar tentang irnbangan air di DPS Serang,
: .--.;kkan pada Gambar 3., total kebutuhan adalah jumlah semua jerris l<ebutuhan baik
. :r,t*r0n irigasi dan kebutr"rhan nonirigasi sedangkan ketersediaan 80% adalah
" 




Jan feb mar apr mel lurr
Total Kebutuhat")
Kebutuhan rligzlsr
keters. BOTo tanpa suPlesi




Gambar 3. imbangan air di DPS Kali Serang
?:Ca gambar tersebut ditunjukkan imbangan air secara kasar di DPS kali Serang
:*-..::;Jisi dengan adanya suplesi kali Bawang maupun tanpa suplesi. Karena
* :;-::: tersebut tidak memperhatikan distribusi tempat dari masing-masing
, - : 
- 
-;: kebutuhan/ketersediaan. I(enyataan di lapangan adalah ketersediaan air yang
',:: :: :::r di bagian hilir tidak bisa mensuplai kebutuhan air di bagian hulu, oleh karena
- 
,-:::si y'ang sebenarnya kenrltngkinannya akan lebih parah dari pada kondisi
l:rlihat bahwa imbangan air untul< kondisi tanpa suplesi kali Bawang dan kali
r--: ,- 
.e":lu defisit yaitLr ter.iadi pada bulan April sarnpai Oktober. Bahkan untuk
-:-:--:,: kebutuhan air nonirigasi 
.iLrga nrengalarni defisit terutama pada musimj- -:-. ;.aitu bulan Septenrber dan Oktober. Sedangkan untuk kondisi dengan adanya
-: :: <ebutuhan irigasi maupLul nonirigasi selalu terpenuhi sepanjang bulan, bahkan
* ::-.: .:ri surplus yang cukup banyak.Untuk rnelakukan studi lebih lanjut, dipakai
- :"' .{RSP.
r"": jr.-ii Eksisting Tahun 2000
:-:elah dilakukan coba ulang nilai penalty, didapat nilai yang paling optimal
;::-- r.000 untuk kebutuhan irigasi, 10.000 untuk kebutuhan non irigasi dan 10.000
-r---.. :3ngendalian banjir. Hasil running pada nilai penalty tersebut menunjukkan
-:''!.:emenuhan kebutuhan irigasi dan noirigasi paling minimal, Nilai-nilai pinalty
;:-r.r:-: menunjukl<an prioritas tirrgkat kepentingan yang besarnya relative satu sama
; - f,:ri nilai optimal penalty tersebut ditunjuklcan bahwa alokasi air untuk
;:--.::;:lian banjir dan untuk pernenuhan kebutuhan nonirigasi mempunyai prioritas
.l.-: ::r, lebih penting dibandingkan untuk pemenuhan kebutuhan irigasi.
'. .i tersebut selanjutnya dipakai untuk running program pada tahun-tahun
r -:': ".. Tabel 6 ditun jukl<an tingkat penrenuhan kebutuhan air tanpa suplesi pada tahun
t9
Tabel 6. Analisis pemenuhan keb,tuhan air tanpa suplesi tahun 2000














































































^riah 4 A1a 1.473 1.473 1.473 1.473 1.473 1.473 1.473 1.473 1.473 1,473 1.472
t(.ebutuhan lriqasi m3laetit<)






































-rlah 0.033 0.1 73 n 2(o 1.352 1 635 1.300 0.369 1.605 0.725 0.794 0.'166 0.00t













































































1.473 1 473 1.260 1 041 1.085 1.412 1.001 1.04C 1.019 0.88e 1.448 1,473






















































































































0.0000 000 U,UUU -0.213 -0.432 -0.38r -0,461









































0.0000.000 -0.276t |.t/a r,oJ5 1 300 -0 36E 1.605 -4.725
-0.794 -0.136 0.00t
Lun,dui Tahun 2005
:':: i-: ini adalah l<eruaran program untuk kondisi tahun 2005, ditunjukkan bahwalulrli''r -;3si maupun^ nonirigasi mengalami kenaikan dibanding dengan kondisir$rilLi:r:rr; r";iun 2000. Sedangr<an untuk kondisi dengan supresi t ati'oawinj oan- tariqllrft{I 
'-el 7), defisit-defisit tersebut bisa diatasi.bari ,ini ulru disimpulan bahwai'uf,1*Lrnrr"Lr irigasi maupun nonirigasi tidak akan mampu dipenuhi ' jika hanyaliMrr'urr::""an potensi sumberdaya air yang acla di DPS tersebut. ol;h karena itg suptesi
20
L:-. Bawang dan kali Papah menlang sangat diperlukan untuk urrtuk tahun-tahun
:€r--iutnya.
Selanjutnya running program ARSP untuk kondisi tanpa suplesi kali Bawang dan
,r r Papah tidak dilakukan, karena kondisi tersebut sudah pasti akan terjadi defisit.
;;:.-ring program ARSP dilakukan hanya pada kondisi yang dengan suplesi Kali
i,:;ang dan kali Papah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kapan kondisi ini tetap











Pemenuhan Keb lri si ARSP m3/detik





























































































Tabel 8. Analisis pemenuhan kebutuhan air dengan suplesi tahun 2005




























Pemenuhan Keb. Noni i ARSP (m3/














h",i nd isi Tahun 2010-2020
P;,da Tabel 7,-Tabel 8. dituniukkarr hasil-hasil analisis keluaran program ARSP
.,rr-:.r'. ..::Jisi tahun prediksi 201A.2015, dan 2020. Keluaran program ARSP seperti
.tltu-- 
-:.:.m pada'fabel 7., daerah yang mengalami defisit perncnuhan kebutuhan air di
liii:lilr:.::i:r Kokap terutama pada bulan-bulan kering. Permasalahan ini sulit untuk


























































































































































































:3rsebut tidak bisa disuplai air dari daerah di hilirnya atau dari suplesi kali Bawang dan
tali Papah.
Untuk kondisi tahun prediksi 2015 (Tabel 10.) daerah yang mengalami defisit
:,:menuhan kebutLrhan air masih terjadi di daerah kecamatan Kokap, hanya saja
::tisitnya semakin besar. Sedangkan untuk prediksi tahun 2020 defisit pemenuhan
.":butuhan sudah banyak terjadi di berbagai tempat kecamatan.









Pemenuhan Keb. Noni asi ARSP m3/deti
Pemenuhan Keb ARSP (m3tdetix)














































































































































-!_-e. 10. Analisis pemenuhan kebutuhan air dengan suplesi tahun 2015
Kebutuhan Noni asl m3/detik)
Kebutuhan lri asi 1m3/detik;
Pemenuhan Keb. asi ARSP 1rn3/detik
= -|
r | 3-E5
Pemenuhan Keb lri si ARSP m3/detik)
0.03'1






























































































































































Analisis pemenuhan kebutLrhan air dengan supl,



























































































































0.0020.03 I 0.161 1.255 1.518 1.207 1.491 4.672 0.737 0.1 5s















































































'.1 z. t4tt 2.0071 1.901 2.39 ITEI
'Y,ps r-o.076








































0 000-, UJ 0. 16 0.333 ./:\5 1.517 1.206















































































0.oo0lU, UUU 0.0001-0.330 0 nznl-ii-n
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25
: hngan adanya suplesi kali Bawang dan kali Papah kebutuhan air.
: Hgasi selalu terpenuhi hingga tahun 2015, kecuali untuk nonirigasi di kecamatan(okap yang dikarenakan letak geografisnya tidak bisa dijangkau oleh suplesi.
. s,:ndisi prediksi tahun 2020, DPS kali serang sangat kritis karena terjadi defisit
:ernenuhan air di beberapa tempat kecarnatan, yaitu di kecamatan Temon, Wates,
\.:kap dan Girimulyo.
SARAN
}u:a prediksi tahun 2020, DPS kali Serang walaupun mendapatkan suplesi tetap
ls"ln mengalarni defisit pemenuhan kebutuhan air, oleh karena itu disarankan untuk
:trr.1ganan dini terhadap permasalahan tersebut.
: >-:lesi kali Bawang dan kali Papah yang terjadi saat ini terlalu berlebihan, oleh
Lrtna itu supaya ditinjau l<embali sehingga kelebihannya bisa dimanfaatkan untuk
t*rluan di DPS lain,
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